I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam merupakan ternak yang banyak digemari oleh banyak orang. Ayam
pedaging adalah jenis ternak yang banyak dikembangkan sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan protein hewani. Ayam pedaging merupakan jenis ayam ras
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduks daging ayam. Pemeliharaan
pedaging hanya membutuhkan waktu yang singkat 3-6 minggu.

Produktivitas ayam pedaging banyak ditentukan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah kesehatan hewan. Guna mendorong meningkatnya
produktivitas ternak unggas maka salah satunya adalah dengan mengupayakan
cepatnya pertumbuhan ayam yang dipelihara serta menghindari dari serangan bibit
penyakit. Salah satu cara yang lazim digunakan adalah dengan pemberian
senyawa antibiotik. Penggunaan senyawa antibiotik selama ini diakui telah
memberikan keuntungan ekonomis bagi peternak. Namun demikian dari beberapa
hasil penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa penggunaan antibiotik juga
menimbulkan efek negatif terhadap performan ayam pedaging, seperti penurunan
performan ayam pedaging disebabkan adanya penimbunan zat antibiotik dalam
jaringan tubuh ayam.

Dewasa ini penggunaan feed aditive ke dalam ransum ayam pedaging
ditujukan untuk meningkatkan pertumbuhan, daya tahan tubuh, kesehatan ayam
dan meningkatkan produksi ayam pedaging (Keirs et al., 2002). Penggunaan
ransum tambahan atau feed additive sudah sangat umum digunakan dalam industri

peternakan modern. Feed additive merupakan suatu bahan yang dicampurkan ke



dalam pakan yang dapat memengaruhi kesehatan maupun gizi ternak, meskipun
bahan tersebut bukan merupakan zat gizi atau nutrisi (Adams, 2000). Ransum
tambahan yang ada saat ini umumnya dari golongan antibiotik, enzim, prebiotik
dan asam organik. Namun demikian penggunaan feed additive terutama yang
berasal dari industri juga dilaporkan dapat menimbulkan efek negatif. Sebagai
contoh penggunaan virgianimicin dapat mencegah bakteri atau mikroflora usus
yang bersifat patogen sehingga proses pencernaan dan penyerapan zat-zat
makanan dalam usus dapat berlangsung optimal, namun pemberian virgianimicin
dalam level tertentu dapat menyebabkan penipisan dinding usus (Adrizal dan
Fahmina, 1998). Sdah satu dternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki
performan ayam pedaging ada ah dengan penambahan feed additive alami.

Bahan alami yang dapat dijadikan feed additive diantaranya kurma (Phoenix
dactylifera). Buah kurma merupakan tanaman istimewa, dalam agama Islam
begitu banyak buah-buahan yang ada di bumi hanya beberapa buah-buahan sgja
yang tercantum di dalam Al-Qur’an, salah satunya adalah buah kurma. Zaman
Nabi Muhammad SAW, buah kurma dijadikan sebagal obat-obatan oleh bangsa
Arab dan sekitarnya. Kurma mengandung zat gizi yang sangat essensial yang
diperlukan untuk kebutuhan aktivitas tubuh serta kesehatan, yaitu dengan
kandungan karbohidrat 73%, protein dan lemak berturut-turut 3% dan 2.9%.
Mikronutrien juga dihasilkan seperti kalsum 65%, kalium 521%, fospor 72%,
vitamin A 0.04 mg /100gr dan mikronutrien lainnya yang sangat penting untuk
tubuh dan proses metabolik manusia (El-sohaimy and Hafez, 2010). Selanjutnya
Al Fars and Lee (2008) menyatakan diantara kebaikan kurma adalah

mengandung beberapa ciri penting untuk kesehatan seperti antivirus, antikulat,



antioksidan, antihiperlidimia dan perlindungan hepato atau hati. Hal ini kerena
kandungan buah kurma yang kaya dengan phenol, flavonoid, sterol, karotenoid
dan antosianin (Baliga et al., 2011).

Selanjutnya Morton (1987) menyatakan buah kurma mengandung protein,
gula, kalsium, fosfor, bes, vitamin C dan vitamin B kompleks dan nutrisi
bermanfaat lainnya. Kandungan lainnya adalah sterol, coumarin, flavonoid,
triterpen, akaloid, didalam kurma juga mengandung antioksidan (Al Fars and
Lee (2008), sehingga fungs antioksidan sangat penting dalam menetralkan dan
menghancurkan oksidan. Dengan demikian kerusakan sel dapat dihindari dan
konsumsi ransum akan meningkat sehingga mencapai  pertumbuhan yang potimal.

Penelitian tentang tepung buah kurma yang diberikan ke dalam ransum
ayam pedaging belum pernah dilakukan dan berdasarkan pemaparan di atas
penulis melakukan penelitian tentang “‘Performan Produksi Ayam Pedaging
yang ditambah dengan Tepung Buah Kurma (Phoenix dactylifera) dalam

Ransum Komersial™’

1.2. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performan yang meliputi
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), dan konversi ransum ayam
pedaging yang ditambah tepung buah kurma (Phoenix dactylifera) dalam ransum

komersial.

1.3. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas tentang pengaruh
pemberian tepung buah kurma (Phoenix dactylifera) daam ransum komersia

terhadap performan ayam pedaging.



1.4. Hipotesis
Penambahan tepung buah kurma (Phoenix dactylifera) dalam ransum dapat
meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan menurunkan nilai

FCR ayam pedaging.



